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RAKAN REPOEBLIK INDONESIA
Raiclat ludamda.

Rakjat Inc^^nes^a tdilf '"^^P'^oklamir Kemerdekaannja.Republik Indonesia da^Orn^T' ^'n" Negaranja:
Kedaulatan Ra^.' Dasarnja: berdasarkan
nja poela.'^''"' Presiden dan Menteri2 telah dipilih-

^^9eri telah ditoendjoeknja

mana'^rnJ Betidl 'tmba't ^i-
nesia itoe, sebeloem Bidan i Republik Indo-
ratan Rakjat se °a De4n Pe^ Penncesjawa-
dirikan. ^Pertimbangan Agoeng dapat di-

poer„T''kl'f beloe.n se.„-
Internasional. WoedToeZaooe^ T"
nakan dioeoa karena ,-no beloein dapat diseinpoer-
kekoeasaan Igin jang berdaulat d Internasional,
iangsoeng berlako^ '"i haroes masih

kewadjiban menjSieSL^Le^s^mL^^'S^
niempoernakan woedped dan berdirinya R^S^tl^^sS

r-i, ISAUt'RfpuBurikDSS^^^^
jal Indl7es^"liTmrltr'' "'u'"''
iiden, Menteri2 dan Kn ™®"l°ko"3 perdjoeangan Pre-

MenTok'^ T R^oebhT h°dtn?sr
pairan tenaga Rakyat-Moerba-teratoer itoe. Meniaroekan

•  Inin j^"9 sempoerna itoe.
doedoek aS f kepentingan seloeroeh pen^
nS adalfh b Rcpoeblik Indo--.si^, adalah bentoek Negara Indonesia jang terdiadi dari

P tl ̂ e" ®^^°eroeh Rakyat Indonesia jang bertjita-
laf g^rakan^n Indonesia ida-gerakan persatoean dari seloeroeh RekHi-

ema.gan paham antara pendoedoek Indonesia jang ingin-
d  P dan setiap penjinta Indonesia

4it moetr'r^' menjatoekan tenaganja. Persatoean tenaga.
don~!;e > '^D menjempoernakan Kemerdekaan Indonesia Itoe. Persatoean tenaga! Disegala lapang pergaoelan
dan pekerdjaan. Dikalangan kaoem boeroeh, kS tanf

p pedagang/pengusaha dan pcmoedal.
d oedkaTl°^r ®^9aia lapisan, oentoek mewoe-
m°4i bL^' "'P"»"'!'!' Indonesia,meski bagaimanapoen dyoega keadaannya.

^  j®"3 berarti: hanja soeka kepada Republik In--.dalam keadaan jang bagaimanapoen djoega.
V ■ 'ij^P'^^'^ra-poeteri Indonesia haroes menentoe-

'♦gar Republik Indonesia jang adil,
s—«r . ■-

patTdent" s^'ert" <««-
snnc,3X^n°R^kT;''i:n '°d diondji ke-timboel dari hati sanoeha ™ ^^®®^39goepan jang
poen djoega a il dTn/ Anggotanya: siapa-
nesia Artinii Jr s e 11 a kepada Republik Indo-
niendjadi R^kiat n asal ia mengakoo
mend ad R a k j a t'n^^'T ^engakoe■ranja. ^ ^ " I dan setia kepada Nega-

jang loeas S perdamaian itoe djoega. Perdamaian

-

kerdi?be?s," Indonesia ingin damai, ingin be-Sri2 SeC""/ '''"H" I«ter„asio„aJ, dengananf alT d ■. P"®"" PO'djandjian jang baik-baik. KiTli H ■ J P P n °',P n e r i m a t i m b o e I „ j a k e m -
lan'di.'"'m teo b^t ifeMa"ban^S'stbaik-baik dLgffbaXt'' aS"™ d'oegfTei^rSa'"''"noentoet, soepaja mereka menghormati kedaulSn kita

RepnilfkttnSf "oodj'oearSU^t
Dengan ini kita seroekan kepada seoenan kaw-« c»perdyocangan, pemimpin besar dan kefjii diselocroeli''lndo'nesia, lekas2 mendirikan tyabang Gerakan Renublik

SSlal niasing2, agar perdjoeangan Komite Nasional ditempatnja masing2 itoe mendapat sokongan te-aoi
atoL'ttS rfT-"r Rakjat-Moerbate?ei. Al tinja, tidak hanja wakil2 dari tiaD2 aolonnan Doi-

pengoeroes Komite NasionalItoe sadya yang berdyocang, tetapi segenap Rakjat dari se
gala lapisan haroes djoega berdjoeang: serentak-teratoer
oentoek menfjapai tjita2. crtntaK reiatoer,
^  Persiapan2 Partai Nasional Indonesia, jang tempo hari^perintahkan soepaja ditoenda, bolehlah'dilang^ngS
dengan pergantian nama Gerakan Renublik /"«soengkandciga,. dilosaskan sehingga meja.a^'mp EaWmS
djadi anggotanya. Pertama-tama haroes diteoaskon hnh,
trap2 anggota haroes bersoempah; '

.  Setia kepada Republik Indonesia.
'  luToneJm Pi^pinan perdjoeangan Republik

,srsa^-
Djakarta. 12 September 1945.

A.n. Promotor Gerakan Republik Indonesia.
ai * n Kir. GATOT.Alamat Promotor oentoek
_  sementara waktoe: MUSEUM tamansiswa
Djalan Kramat no. 2. DJAKARTA,' dewantara kirti griya
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Berhoeboeng dengan makloemat Salkoo Sikikan No. 5 tanggal 18 September 1945 Be
rita Gunseikanbu Sebaran Kilat Rebo 19 Sentembfir 104^ 4" i i j' l i • i

I J • 4 i ^^P^e™oer 1^43 jang tidak sadja menghalangi cesahaIndonesia oentoek mendjaga keamanan dan ketenteraman oemoem, akan
tetapi jang penerangannia djoega meloekai perasaan kehormatan bangsa Indonesia moka kami
dengan sekeras-kerasnia, atas makloemat terseboet serta l'lelingann a!
rangandar^rgan liZ -enanggoeng diawab atas akibat-akibat dari pada la^

Akibat-akibat larangandarangan itoe mendjadilah tanggoengan Balatentara Dai Nippon"
Djakarta, 19 September 1945.
Presiden Repoeblik Indonesia:

V  SOKKARNO-HATTA.
Isi^ makloemat Saikoo Sikikan No. 5 itoe ialah t
Rakjat oemoem dilarang keras membawa sendjata atau alat-alat jang dapat meloekai
orang lain, seperti ; revolver, tombak, bamboe, keris dii.
Dilarang keras berarak-arakan dengan berbaris dan bersidang.

a).

b).

BO.Vl ATOOM RA'IAT MATARAM
HAMPIR MEI.ETOES.

Oepatiara menaikkan „SANG ME
RAH POETIH ' di Tjokan Kantei
Jogia kemarin tg, 21-9-'45 diam 2 30
s^ang soenggoeh menggerakkan hati
segenap rakiat.

Oepatiara dengan diiringi lagoe
_ „INDONESIA R^YA" membikin ba-
niak orang terharoe dan tidak sedikit
poela jang matanja berlinang linang
penoeh air mata karena sangat gem
bira.

Soenggoeh soeatoe peristiwa jang
patoet ditiatat. Dalam waktoe kl. 20
menit sadja ratoesan riboe Rakjat
d elata berkoempoel lengkap dengan
semangat jang menggelora itoe; iang
tinggal diroemah hanja orangk toea
dan baii2.
Segala rintangan didialan hilang.

Balatentara Nippon bersikap sendjata
ta- berdaja , menghadapi semangat
massa jang telah memoentjak itoe.
Sebagai pelopor Barisan Rakjat

ialah „BARISAN-MATI ' terdiri 19
orang pemoeda dan 1 orang Srikandi.

*

POLISI KITA.
Polisi Istimewa berkendaraan ' 3

prahoto, berbendera ,,Merah Poetih"
dan berdiri dibeiakang Barisan Ra'jat.
Roelisi iainnja siap djoega dimana-
mana tempat.

Waktoe arak-arakan (sehabis oe
patiara) Barisan Pceiisi Istimewa tadi
berdialan dimoeka meroepakan Las
kar Rakjat.
Saban poelisi liwat segenap rakjat

bertepoek tangan rioeh dan bersorak:
Poe lisi Repoeblik Indonesia! MER
DEKA!

KEPADA PENDOEDOEK TIONG
HOA DI INDONESIA.

Peperangan telah berachir, dan di-
antara negeri-negeri iang menang da
lam peperangan doenia 11 ini ialah
Tiongkok-Chungking.
Sediak tahoen 1911 Negara Re

poeblik Tiongkok telah dapat berdiri
atas dasar-dasar jang diletakkan oleh

Dr. SunYat Sen. Tjita-tjita ini bersan-
darkan pada pafam Pan-Asia, jaitoe
satoe faham jang menghendaki eda-
nja kerdja - sama antara segenap
bangsa-bangsa Asia dalam menentoe-
kan nasib bangsa-bangsa Asia dida-
iam doenia internasional.

Apa jang kaoem nasionalis Indone
sia sekarang kehendalu adalah sela
ras dengan toedjoean Dr. Sim Yat
Sen, seperti jang dioeraikannja dalam
Sum Bin Toe Cie dan apa jang eli-
kehendaki oleh pemerintah Chungking
djoega dalam konperensi di San Fran
cisco, jaitoe kemerdekaan dari se-
moea djadiahan.

Maka itoe tiap-tiap orang Tiong
hoa, ig. mendjoend.oerig tinggi Dr.Sun
Yat Sen dan azas-azasnja serta toe
djoean pemerintah Chungking boe-
kan sadja-tidak haroes Chawatir sedi-
ditpoen akan dapat ganggoean dari
fihak bangsa Indonesia, malah haroes
membantoe sekoeat moengkin pada
gerakan bangsa Indonesia.
Dengan membantoe kita, tiap-tiap

orang Tionghoa di Indonesia, mem-
boektikan dengan perboeatan-perboe-
atan bahwa mereka soenggoeh-sceng-
goeh mendioendjoeng tinggi tjita-tjita
Dr. Sun Yat Sen dengan azas-azasnja
dan pada pemerintah Chungking iang
mendjadi ahli waris dari Dr. Sun Yat
Sen.

Sebaliknja kita orang mendjamin,
tidak seorang Tionghoapoen jang ber
ada di Indonesia akan mendapat
ganggoean dari fihak bangsa Indone
sia. Tiap-tiap orang Tionghoa akan
dipandang dan diperlakoekan sebagai
kawan sepaham dan seperdioeaiigan.
Pada waktoe ini soedah berdiri Re

poeblik Indonesia jang djoega berda
sarkan pada kerdja-bersama antara
bangsa-bangsa Asia teroetama sekali,
dan lain-lain bangsa didoenia pada
oemoemnja. Kita, bangsa Indonesia
tidak menolak bekerdja-bersama de
ngan lain bat>gsa atas dasar hak-hak
jang sama, dan atas hak-hak menen-
toekan nasib sent'iri.

Diantara bangsa-bangsa Asia jang

telah dapat berdiri koeat dan tahan
oedji selama peperangan menentang
imperaiisme asing, Generaiissimus
Chiang Kai Shek telah menoendioek-
kan- pada doenia seioeroelmja bahwa
Tiongkok tidak moedah dibikin toen-
doek. .

Tetapi perdjoeangan bangsa Tiong
hoa beioem lagi selesai, ingatlah
bahwa masih djoega ada pengaroeh-
pengaroeh bangsa asing di Tiongkok
iang beioem dapat dihapoeskan oleh
Pemerintah Chungking, waiaupoen
Chungking adalah saiaii satoe negeri
dari Empat Negeri Besar iang telah
dapat menoendoekkan Keradjaan Nip
pon.

Pada waktoe ini di Tiongkok soe
dah timboei aliran oentoek memerde
kakan dan membantoe kemerdekaan
seloeroeh bangsc «bangsa Asia jang
mana djoega menggembirakan kita,
bangsa Indonesia.
Diiapangan politik internasional

kita akan berdioeang sehebat-hebat-
nja, tetapi didaiam negeri kita haroes
ada kesed'ahteraan dan keselamatan
boeat semoea orang, tidak perdoeli
apa bangsa dan apa agaman'a.
Maka itoe kita semoea haroes men

djaga bit ara dan perboeatan kita,
soepaja tidak meloekai hati siapapoen
d.oega.
Kami, Pemerintah Repoeblik Indo

nesia meminta sekali lagi kepada
golongan Tionghoa dinegeri ini soe- -
paja memperhatikan keadaan inl^dan
memeriksa sekali lagi sikap mereka
itoe.

Loepakanlah segala apa jang telah
terdiadi dirnasa jang laice dan mari
lah bekerdja 'bersama dengan bang
sa Indonesia sebagai sesama bangsa
Asia oentoek menaikkan deradjat
bangsa Asia.
Perdjoeangan kita sebagai bangsa

Asia beioem selesai, dan ini baiki
mendjadi pedoman dan petogn,
bagi saudara-saudara banne-.^' - C

Gerakan Repoeb@l4--!d'''tv^^^
Djakarta, 14-9-1945.
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Maklo^Mt Repoeblik Indonesia.
berhoeboeng dengan maldoemat Saikoo Sikikan No. 5 tanggal 18 September 1945 Be

rita L»vnseil^nbu Sebaran Kilat Rebo 19 September 1945 jang tidak sadja menghalangi oesaha
remenntah Repoeblik Indonesia oentoek mendjaga keamanan dan ketenteraman oemoem, akan
tetapi jang penerangannja djoega meloekai" perasaan kehormatan bangsa Indonesia, maka kami
dengan ini menjatakan protes sekeras-kerasnja, atas makloemat terseboet serta keterangannja.

Karena itoe kami tidak dapat menanggoeng djavvab atas akibat-akibat dari pada la
rangan-larangan itoe.

Akibat-akibat larangandarangan itoe mendjadilah tanggoengan Balatentara Dai Nippon'
Djakarta, 19 September 1945.
Presiden Repoeblik Indonesia:

SOPKARNO-HATTA.

Isi makloemat Saikoo Sikikan No. 5 itoe ialah :
a). RaKjat oemoem dilarang keras membawa send)ata' atau alat-alat jang dapat meloekai

orang lain, seperti : revolver, tombak, bamboe, keris dll.
b). Dilarang keras berarak-arakan dengan berbaris dan bersidang.

* *
*

BO.VInMOOM RA'IAT MATARAM
HAMPIR MELETOES.

Oepatiara menaikkan ,,SANG ME
RAH FOETIH'' di Tiokan Kantei
Jogia kemarin tg. 21-9-'45 diam 2 30
siang soenggoeh menggerakkan hati
segenap rakjat.

Oepatiara dengan diiringi lagoe
„INDONESIA R A YA" membikin ba-
niak orang terharoe dan tidak sedikit
poela jang matania berlinang linang
penoeh air mata karena sangat gem
bira.

Soenggoeh soeatoe peristiwa jang
patoet ditiatat. Dalam waktoe ki. 20
menit sadja ratoesan riboe Rakjat
d elata berkoempoel lengkap dengan
semangat jang menggelora itoe; iang
tinggal diroemah hanja orang2 toea
dan baji2.
Segala rintangan didjalan hilang.

Balatentera Nippon bersikap sendjata
ta' berdaja menghadapi semangat
massa jang telah memoentjak itoe.
Sebagai pelopor Barisan Rakjat

ialah „BARISAN-M.ATI" terdiri 19
orang pemoeda dan 1 orang Srikandi.

*
* *

POLIS! KITA.
Polisi Istimewa berkendaraan 3

prahoto, berbendera „Merah Poetih"
dan berdiri dibelakang Barisan Ra'jat.
Poelisi lainnja siap djoega dimana-
mana tempat.

Waktoe arak-arakan (sehabis oe-
patjara) Barisan Poelisi Istimewa tadi
berdialan dimoeka meroepakan Las
kar Rakjat.
Saban poelisi liwat segenap rakjat

bertepoek tangan rioeh dan bersorak:
Poelisi Repoeblik Indonesia 1 MER-
DEKA! _______

KEPADA PENDOEDOEK TIONG
HOA DI INDONESIA.

Peperangan telah berachir, dan di-
antara negeri-negeri jang menang da
lam peperangan doenia II ini ialah
Tiongkok-Chungking.

Sedjak tahoen 1911 Negara Re
poeblik Tiongkok telah dapat berdiri
atas dasar-dasar jang diletakkan oleh

Dr. Sun Yat Sen. Tjita-tjita ini bersan-
darkan pada pafam Pan Asia, jaitoe
satoe faham jang menghendaki eda-
nja kerdja - sama antara segenap
bangsa-bangsa Asia dalam menentoe-
kan nasib bangsa-bangsa Asia dida-
lam doenia Internasional.

Apa jang kaoem nasionalis Indone
sia sekarang kehendalci adalah sela
ras dengan toedjoean Dr. Sun Yat
Sen, seperti jang dioeraikannja dalam
Sum Bin Toe Gie dan apa jang di
kehendaki oleh pemerintah Chungking
djoega dalam konperensi di San Fran
cisco, jaitoe kemerdekaan dari se-
moea djadjahan.

Maka itoe tiap-tiap orang Tiong
hoa, ig. mendjoend.oeng tinggi Dr.Sun
Yat Sen dan azas-azasnja serta toe
djoean pemerintah Chungking boe-
kan sadja _tidak haroes Chawatir sedi-
ditpoen akan dapat ganggoean dari
fihak bangsa Indonesia, malah haroes ̂
membantoe sekoeat moengkin pada
gerakan bangsa Indonesia.
Dengan membantoe kita, tiap-tiap

orang Tionghoa di Indonesia, mem-
boektikan dengan perboeatan-perboe-
atan bahwa mereka soenggoeh-sceng-
goeh mendjoendjoeng tinggi tjita-tjita
Dr. Sun Yat Sen dengan azas-azasnja
dan pada pemerintah Chungking jang
mendjadi ahli waris dari Dr. Sun Yat
Sen.

Sebaliknja kita orang mendjamin,
tidak seorang Tionghoapoen jang ber
ada di Indonesia akan mendapat
ganggoean dari fihak bangsa Indone
sia. Tiap-tiap orang Tionghoa akan
dipandang dan diperlakoekan sebagai
kawan sepaham dan seperdioeangan.
Pada waktoe ini soedah berdiri Re

poeblik Indonesia jang djoega berda
sarkan pada kerdja bersama antara
bangsa-bangsa Asia teroetama sekali,
dan lain-lain bangsa didoenia pada
oemoemnja. Kita, bangsa Indonesia
tidak menolak bekerdja-bersama de
ngan lain bangsa atas dasar hak-hak
jang sama, dan atas hak-hak menen-
toekan nasib sendiri.

Diantara bangsa-bangsa Asia jang

telah dapat berdiri koeat dan tahan
oedji selama peperangan menentang
imperalisme asing, Ceneraiissimus
Chiang Kai Shek telah menoendioek-
kan pada doenia seloeroehnja bahwa
Tiongkok tidak moedah dibikin toen-
doek.

Tetapi perdjoeangan bangsa Tiong
hoa beloem lagi selesai. Ingatlah
bahwa masih dioega ada pengaroeh-
pengaroeh bangsa asing di Tiongkok
jang beloem dapat dihapoeskan oleh
Pemerintah Chungking, walaupoen
Chungking adalah salah satoe negeri
dari Empat Negeri Besar iang telah
dapat menoendoekkan Keradjaan Nip
pon.

Pada waktoe ini di Tiongkok soe
dah timboel aliran oentoek memerde
kakan dan membantoe kemerdekaan
seloeroeh bangsc-bangsa Asia jang
mana djoega menggembirakan kita,
bangsa Indonesia.
Dilapangan politik internasional

kita akan berdioeang sehebat-hebat-
nja, tetapi didalam negeri kita haroes
ada kesediahteraan dan keselamatan
boeat semoea orang, tidak perdoeli
apa bangsa dan apa agamania.
Maka itoe kita semoea haroes men

djaga bit ara dan perboeatan. kita,
soepaja tidak meloekai hati siapapoen
djOega.
Kami, Pemerintah Repoeblik Indo-___

nesia meminta sekali lagi kepada
golongan Tionghoa dinegeri ini soe-
paja memperhatikan keadaan ini, dan
memeriksa sekali lagi sikap mereka
itoe.

Loepakanlah segala apa jang telah
terdjadi dimasa jang laloe dan mari
lah bekerdja bersama dengan bang
sa Indonesia sebagai sesama bangsa
Asia oentoek menaikkan deradjat
bangsa Asia.
Perdjoeangan kita sebagai bangsa

Asia beloem selesai, dan ini baiklah
mendjadi pedoman dan petoendjoek
bagi saudara-saudara bangsa Tiong
hoa.

Gerakan Repoeblik Indonesia.
Djakarta, 14-9-1945.
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gerakan REPOEBLIK INDONESIA

Rakjat Indonesia telah memproklamfr Kemerdekaannja.
n  L?.i ^ Indonesia telah menentoekan bentoek Negaranja:epubhk Indonesia, dan Oendang2 Dasarnja: berdasarkan
Kedaulatan Rak)at.

Presiden, Wakil Presiden dan Menteri2 telah dipilih-
nja poela.
•  Pega\vai2 Tinggi dari Negeri telah ditoendjoeknja
djoega. '

Komite Nasional telah berdiri dan telah bekerdja, di-
mana-mana, Bekerdja, membantoe Negara Republik Indo
nesia itoe, sebeloem Badan Perwakilan dan Permoesjawa-
ratan Rakjat-serta Dewan Pertimbangan Agoeng dapat di
dirikan.

Tetapi berdirinja Republik -Indonesia itoe beloem sem-
poerna, karena beloem mendapat pengakoean dari Doenia
internasional. Woedjoednjapoen beloem dapat disempoer-
nakan djoega, karena menoeroet status quo Internasional,
kekoeasaan lain jang berdaulat dinegeri ini haroes masih
kngsoeng berlakoe.

Presiden, Menteri2 dan Komite Nasional-lah jang ber-
.  kewadjiban menjelesaikan itoe semoea. Berkewadjiban me-

njempoernakan woedjoed dan berdirinja Republik Indonesia
itoe.

Tetapi, Presiden, Menteri2 dan Komite Nasional tidak
akan dapat menjempoernakan itoe semoea, djika tidak men
dapat bantoean sepenoeh-penoehnja dari segenap Rakjat
Indonesia.

Itoelah sebabnja, dengan ini kita maklumkan: berdiri
nja GERAKAN REPUBLIK INDONESIA.

Gerakan Republik Indonesia adalah gerakan dari Rak
jat Indonesia jang 100% akan menjokong perdjoeangan Pre
siden, ]VIenteri2 dan Komite Nasional, oentoek menjempoer
nakan bentoek dan berdirinja Repoeblik Indonesia itoe.

Menjokong dengan tenaga Rakjat Moerba jang teratoer.
Pekerdjaan Gerakan Republik Indonesia adalah meroe-

pakan tenaga Rakjat-Moerba-teratoer itoe. Menjatoekan
dan mengatoer tenaga Rakjat Moerba, jang mempoenjai
rasa wadjib dan rasa tanggoeng djawab, atas terlaksana dan
tidaknja Republik Indonesia jang sempoerna itoe.

Indonesia Mederka adalah kepentingan seloeroeh pen-
doedoek atau seloeroeh Rakjat Indonesia. Repoeblik Indo
nesia adalah bentoek Negara Indonesia jang terdjadi dari
padoean hasrat seloeroeh Rakjat Indonesia jang bertjita-
tjita merdeka. Karenanja, Gerakan Republik Indonesia ada-
-Jah gerakan persatoean dari seloeroeh Rakjat Indo
nesia jang bertjita-tjita merdeka itoe. Karenanja lagi, dengan
adanja Gerakan Republik Indonesia, haroes tidak ada per
tentangan paham antara pendoedoek Indonesia jang ingin
kan Indonesia tetap Merdeka, dan setiap penjinta Indonesia
Merdeka haroes menjatoekan tenaganja. Persatoean tenaga,
sjarat moetlak oentoek menjempoernakan Kemerdekaan In
donesia itoe. Persatoean tenaga! Disegala lapang pergaoelan
dan pekerdjaan. Dikalangan kaoem boeroeh, kaoem tani,
kaoem pedagang/pengusaha dan pemoeda!

Persatoean tenaga dari segala lapisan, oentoek mewoe-
djoedkan perboeatan setia kepada Repoeblik Indonesia,
meski bagaimanapoen djoega keadaannja.

Setia, jang berarti: hanja soeka kepada Republik In
donesia, dalam keadaan jang bagaimanapoen djoega.

Tiap-tiap poetera-poeteri Indonesia haroes menentoe
kan sikapnja demikian, agar Republik Indonesia jang adil.

makmoer dan berdasarkan kedaulatan Rakjat dapat diroe-
pakan dengan sempoerna.

Gerakan Republik Indonesia adalah ikatan djandji ke-
sanggoepan Rakjat jang dem<ikian itoe. Kesanggoepan jang
timboel dari hati sanoebarinja sendiri. Anggotanja: siapa-
poen djoega, asal djandji setia kepada Republik Indo
nesia. Artinja, setiap orang boleh diterima, asal ia mengakoe
mendjadi Rakjat dari Negara Republik Indonesia. Mengakoe
mendjadi R a k j a t n j a, dan setia kepada Nega
ranja.

Presiden, Menteri2.dan Komite Nasional berdjoeang,
pada asasnja menempoeh djalan perdamaian, ialah melakoe-
kan diplomasi terhadap Doenia Internasional. Begitoelah
poela Gerakan Republik Indonesia ini! Berdjoeang, pada
asasnja melaloei djalan perdamaian itoe djoega. Perdamaian
jang loeas, ialah perdamaian doenia. Dan jakin, salah satoe
sjarat dari perdamaian doenia itoe: Republik Indonesia ha
roes berdiri tegoeh, haroes berdaulat koeat!

Gerakan Repoeblik Indonesia ingin damai, ingin be
kerdja bersama-sama dengan Doenia Internasional, dengan
Negeri2 Sekoetoe, dengan perdjandjian jang baik-baik. Te
tapi tak dapat menerima timboelnja kem
bali Hindia Belanda. Hindia Belanda haroes te
tap lenjap. Boekan berarti kita bentji kepada bangsa Be
landa. Kita tidak bentji, bahkan kita ingin damai, ingin
baik-baik dengan bangsa apapoen djoega. Tetapi kita me-
noentoet, soepaja mereka menghormati kedaulatan kita se
bagai bangsa jang berhak merdeka, berhak menentoekan
nasibnja sendiri, berhak membentoek Negaranja sendiri pula.

Sekianlah garis2 besar dari asas toedjoean Gerakan
Republik Indonesia.

Dengan ini kita serockan kepada segenap kawan se-
perdjoeangan, pemimpin besar dan kctjil diseloeroeh Indo
nesia, lekas2 mendirikan tjabang Gerakan Republik Indo
nesia ditempatnja masing2, agar perdjoeangan Komite Na
sional ditempatnja masing2 itoe mendapat sokongan tenaga
jang seboelat-boelatnja dari kekoeatan Rakjat-Moerba-ter
atoer. Artinja, tidak hanja wakil2 dari tiap2 golongan Rak
jat jang mendjadi anggota atau pengoeroes Komite Nasional
itoe sadja jang berdjoeang, tetapi "segenap Rakjat dari se
gala lapisan haroes . djoega berdjoeang: serentak-teratoer, .
oentoek mentjapai tjita2.

Persiapan2 Partai Nasional Indonesia, jang tempo hari
diperintahkan soepaja ditoenda, bolehlah dilangso'engkan
dengan pergantian nama Gerakan Republik Indonesia ini,
dengan diloeaskan, sehingga merata segenap Rakjat men
djadi anggotanja. Pertama-tama haroes ditegaskan, bahwa
trap2 anggota haroes bersoempah:

a. Setia kepada Republik Indonesia.
b. Toendoek kepada pimpinan perdjoeangan Republik

Indonesia.

Djakarta, 12 September 1945.

A.n. Promotor Gerakan Republik Indonesia,
Mr. GATOT.

Alamat Promotor oentoek
sementara waktoe:

Djalan Kramat no. 2, DJAKARTA.


